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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pembelajaran tari Selampit Delapan
Tulang Belut untuk meningkatkan karakter sosial siswa di SMPN 40 Bandung.Nilai
sosial yaitu percaya diri, interaksi sosial, dan kerjasama dalam tari Selampit
Delapan Tulang Belut diterapkan kepada siswa melalui model cooperative
learning. Langkah penerapan cooperative learning diawali dengan menyampaikan
tujuan dan mempersiapkan peserta didik (present goals and set), menyajikan
informasi (Present information), mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim
belajar (organize students into learning teams), membantu kerja tim dan belajar
(assit team work and study), mengevaluasi (test of the materials), dan memberikan
pengakuan dan penghargaan (Provide recognition). Penelitian ini menggunakan
paradigma kuantitatif dengan metode ekperimen. Desain penelitian yang digunakan
adalah experimental design dengan “one group pretest and posttest”. Data-data
diperoleh melalui test dan di analisis melalui uji T. Hasil penelitian bahwa
pembelajaran tari Selampit Delapan Tulang Belut menggunakan cooperative
learning dapat meningkatkan karakter sosial siswa yaitu sikap percaya diri,
interaksi sosial, dan kerjasama dengan nilai rata-rata pretest sebesar 2,48 dan
mengalami peningkatan setelah diberikan treatment diperoleh nilai rata-rata
posttest sebesar 3,58. Selisih pretest dan posttest 3,33 dengan nilai Uji T 19,58>
2,045, maka hipotesis (Ha) diterima.

Kata Kunci: Tari Selampit Delapan Tulang Belut, Cooperative Learning, Karakter

Sosial



ABSTRACT

This study aims to implement the Selampit Delapan Tulang Belut dance learning to
improve the social character of students in Bandung 40 Junior High School. Social
values namely confidence, social interaction, and collaboration in Selampit Delapan
Tulang Belut dance are applied to students through models cooperative learning.
The Steps to implement cooperative learning began by to present goals and sets, to
present information, to organize students into learning teams, assit team work and
study, test of the materials, and provide recognition. This research use quantitative
paradigm with the experimental method. The study design used experimental
design with "one group pretest and posttest”. The data were obtained through a test
and analyzed through the T test. the results of this research that Selampit Delapan
Tulang Belut dance learning used cooperative learning improve students' social
character namely confidence, social interaction, and collaboration with an average
pretest of 2.48 experienced an increase after being given treatment, the posttest
mean value was 3.58. The difference between pretest and posttest 3.33 with the
value of T Test 19.58> 2.045, then the hypothesis (Ha) accepted

Keywords: Selampit Delapan Tulang Belut Dance, Cooperative Learning, Social
Character
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Apolagi

Bangko
Be
Bertitah
Besak
Bicaro

Buat
Budak
Bujang
Cakap

Cubolah
Dewek
Ditanyo
Dunio
Gagah
Garap
Jerambah
Karano
Katonyo
Ketiko

Kulup
Lingkung

GLOSARIUM

: Apalagi, bahasa melayu yang menyatakan kata penguhubung
antara klausa untuk menguatkan atau menambahkan apa yang telah
dibicarakan terdahulu, lebih-lebih (lagi), tambahan pula, terleboh-
lebih pula.

: Nama kabupaten yang ada di Povinsi Jambi

: Saja, lebih baik (sebagai anjuran)

: Bermakna perintah atau nasehat

: Bermakna besar atau kuat

: Ungkapan yang menyaatakan berbicara atau mengucapkan kata-
kata

: Kerjakan , lakukan

: Sebutan untuk anak kecil

: Sebutan untuk anak laki-laki (dewasa) yang belum menikah

: Dapat bermakna tutur bicara nya sangat sopan dan lemah lembut,
baik budi

: Mencoba, berusaha melakukan (berbuat) sesuatu

: Ungkapan yang bermakna menyatakan sendiri atau satu orang

: Ungkapan seseorang yang bertanya

: Dunia, alam kehidupan

: Ungkapan sifat yang menyatakan tampan (bagi laki-laki)

: Menggarap (mengerjakan)

: Jembatan

. Kata penghubung untuk menandai sebab atau alasan

: Ungkapan yang menyatakan percakapan, pembicaraan lisannya.

: Kata penguhubung untuk menandai waktu yang bersamaan, ketika
(waktu yang singkat atau tertentu), tatkala

: Panggilan kepada anak laki-laki (kecil) yang belum menikah

: Kata yang menyatakan lingkungan atau daerah (kawasan) wilayah

termasuk di dalamnya.



Maso : Pada masa, jangka waktu tertentu yang agak lama terjadinya suatu
peristiwa.

Membumbung : Dapat bermakna terbang atau pergi ke atas

Merajokan : Dapat bermakna meraja kan atau panutan

Menganyam : Gerakan yang menunjukkan proses anyaman atau silang menyilang
(seperti membuat tikar, atau mengepang rambut)

Merajut : Gerakan untuk suatu rajutan, atau proses memasang rajutan

Merentang  : Gerakan yang dilakukan menggulurkan selendang

Mulo : Ungkapan yang menyatakan mulai (mengawali perbuatan)
Nampak : Ungkapan yang bermakna terlihat

Gerak Ngaco : Gerakan yang dilakukan penari dengan makna berkaca

Ngamatin : Mengamati atau memperhatikan

Ngantung : Menggantung selendang

Pado : Ungkapan yang menyatakan kepada seseorang

Pabilo : Ungkapan yang menyatakan apabila atau seandainya

Pacak : Ungkapan menyatakan bisa atau kesanggupan

Pakek : Ungkapan yang digunakan untuk memakai atau sedang

dipergunakan
Perihal : Bermakna menyatakan sesuatu, amksud atau tujuan
Purbakalo  : Bermakna saudara paling tua/ anak sulung

Gerak Rampak : Gerakan teratur yang dilakukan bersama-sama antar penari

Selampit : Bnetuk jalinan, pitalan yang pipih (tali)

Sehinggo : Ungkapan untuk menyatakan sehingga

Siapo : Ungkapan menyatakan seseorang atau siapa

Sila-sila : Bermakna peraturan atau hasil perbuatan yang sudah di atur atau
petunjuk.

Suka : Ungkapan yang menyatakan menyukai atau sangat senang atau
suka

Tegak : Ungkapan yang menyatakan sikap berdiri

Terciptonyo : Ungkapan yang menyatakan sumber, atau tercptanya, atau awalnya
Tunang : Kata yang bermakna ikatan atau berhubungan erat/ kuat

Umpamo : Dapat bermakna seumpama atau seandainya atau apabila.



